BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional
dan perilaku belajar terhadap tingkat prestasi akademik mahasiswa. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini-adalah mahasiswa akuntansi STIE Perbanas
Surabaya yang telah menempuh 120 sistem Kkredit ~semester, kemudian
menyebarkan kuiseoner kepada 100 sampel mahasiswa dan dari hasil pengisian
kuiseoner diolah dengan menggunakan program SPSS yaitu dengan melakukan
uji validitas, reliabilitas, dan uji regresi linear berganda. Berdasarkan uji data yang

telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain:

1. Secara simultan dari hasil uji yang dilakukan dengan menggunakan uji
validitas, reliabilitas, dan analisis regeresi linear berganda ada pengaruh
signifikan tingkat kecerdasan emosional terhadap prestasi akademik
mahasiswa pada lingkup STIE Perbanas Surabaya. Hal tersebut
membuktikan hipotesis 1 yang berbunyi “Kecerdasan emosional
berpengaruh terhadap tingkat prestasi akademik mahasiswa pada lingkup
STIE Perbanas Surabaya” adalah terbukti.

2. Secara simultan dari hasil uji yang dilakukan dengan menggunakan uji
validitas, reliabilitas, dan analisis regresi linear berganda ada pengaruh

signifikan perilaku belajar terhadap prestasi akademik mahasiswa pada
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lingkup STIE Perbanas Surabaya. Hal tersebut membuktikan hipotesis |1
yang berbunyi “Perilaku belajar berpengaruh terhadap tingkat prestasi
akademik mahasiswa pada lingkup STIE Perbanas Surabaya” adalah

terbukti.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa ketebatasan. Adapun keterbatasan dalam

penelitian ini adalah :

5.3

1. Penelitian ini yang dijadikan sampel hanya dalam ruang lingkup STIE

Perbanas Surabaya, sehingga hanya sedikit data yang diolah.

. Penelitian ini hanya menggunakan variable kecerdasan emosional dan

perilaku belajar yang digunakan untuk mengukur prestasi akademik

mahasiswa.

. Penelitian ini pengambilan data hanya menggunakan kuiseoner, sehingga

data yang didapat terbatas.

Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya akan memberikan hasil yang maksimal jika faktor-

faktor lainnya ditambahkan sebagai variabel penelitian yang dapat
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mempengaruhi  prestasi akademik mahasiswa seperti kecerdasan
intelektual atau kecerdasan spiritual.

Penelitian selanjutnya dimungkinkan untuk memperluas cakupan calon
responden yang akan dijadikan sampel seperti mengambil sampel dari
universitas negeri yang ada di surabaya.

Penelitian selanjutnya akan memberikan hasil yang maksimal jika data
yang diperoleh tidak hanya melalui kuiseoner, pengambilan data juga bisa

dilakukan melalui wawancara kepada responden.
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